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ABSTRAK 

 

Perkembangan konstruksi di Indonesia meningkatkan kebutuhan akan material bangunan, 

termasuk bata ringan sebagai bahan dinding non-struktural maupun struktural. Bata ringan 

umumnya berbahan dasar semen dan pasir, namun inovasi kini memungkinkan penggunaan bahan 

alam seperti sekam padi sebagai alternatif campuran yang lebih ramah lingkungan dan upaya 

mengurangi berat volume bata ringan. Penelitian ini menggunakan gypsum compound sebagai 

bahan pengikat alternatif pengganti semen dalam campuran bata ringan sekam padi dengan 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi penggunaan gypsum compound terhadap sifat fisis 

dan mekanis bata ringan sekam padi serta menentukan persentase ideal campuran gypsum 

compound dan pengurangan semen dalam pembuatan bata ringan dari sekam padi. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan membuat benda uji untuk 

dilakukan pengujian sifat fisis dan mekanis bata ringan dari sekam padi meliputi pengujian visual, 

pengujian berat volume, pengujian absrobsi, pengujian hambatan suara, pengujian hambatan 

panas, pengujian susut pengeringan, pengujian  kuat tekan, pengujian kuat tarik belah. Komposisi 

campuran menggunakan persentase perbandingan volume yaitu 1 semen : 3 sekam padi dengan 

substitusi  gypsum compound sebesar 0% 35%, 40%, 45%, dan 50%. Hasil penelitian  didapatkan 

nilai berat volume rata-rata sebesar 512,50 kg/m3 - 790,63 kg/m3 dengan syarat SNI 8640:2018 

dengan interval 400 kg/m3 - 1400 kg/m3 dan termasuk bata non-struktural, nilai absorbsi rata-rata 

sebesar 42,48% - 55,81% dengan syarat SNI 8640:2018 maksimal penyerapan 25% tetapi dapat 

ditoleransi dengan mortar plester, nilai hambatan suara sebesar 48,109% - 49,337%, nilai 

hambatan panas sebesar 73,489% - 75,604%, nilai susut pengeringan sebesar 0 cm dengan syarat 

SNI 8640:2018 dengan maksimal susut 0,2%, nilai kuat tekan sebesar 2,538 MPa - 3,469 MPa 

dengan syarat SNI 8640:2018 interval 1,8 - 2 MPa termasuk bata non-struktural, dan nilai kuat 

tarik belah sebesar 2,32 MPa - 3,056 MPa.  

 

Kata Kunci : Bata Ringan, Sekam Padi, Gypsum Compound, Absorbsi, Kuat Tekan  
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ABSTRACT 

 

The development of construction in Indonesia has increased the demand for building materials, 

including lightweight bricks as non-structural and structural wall materials. Lightweight bricks 

are generally based on cement and sand. Still, innovation now allows using natural materials such 

as rice husk as an alternative mixture that is more environmentally friendly and an effort to reduce 

the volume weight of lightweight bricks. This research uses gypsum compound as an alternative 

binder to replace cement in the mixture of rice husk lightweight bricks to analyze the effect of 

variations in the use of gypsum compound on the physical and mechanical properties of rice husk 

lightweight bricks and determine the ideal percentage of gypsum compound mixture and cement 

reduction in the manufacture of lightweight bricks from rice husk. The method used in this 

research is the experimental method by making test objects to test the physical and mechanical 

properties of lightweight bricks from rice husks including visual testing, volume weight testing, 

absorption testing, sound resistance testing, heat resistance testing, drying shrinkage testing, 

compressive strength testing, split tensile strength testing. The composition of the mixture uses a 

percentage volume ratio of 1 cement : 3 rice husk with gypsum compound substitution of 0% 35%, 

40%, 45%, and 50%. The results obtained an average volume weight value of 512,50 kg/m3 - 

790,63 kg/m3 with the requirements of SNI 8640: 2018 with an interval of 400 kg/m3 - 1400 kg/m3 

and including non-structural bricks, average absorption value of 42,48% - 55,81% with the 

requirements of SNI 8640: 2018 maximum absorption of 25% but can be tolerated with plaster 

mortar, sound resistance value of 48,109% - 49,337%, heat resistance value of 73,489% - 

75,604%, drying shrinkage value of 0 cm with the requirements of SNI 8640: 2018 with a 

maximum shrinkage of 0,2%, compressive strength value of 2,538 MPa - 3,469 MPa with the 

requirements of SNI 8640:2018 interval 1.8 - 2 MPa including non-structural bricks, and split 

tensile strength value of 2,32 MPa - 3,056 MPa. 

 

Keywords: Lightweight Brick, Rice Husk, Gypsum Compound, Absorption, Compressive Strength 
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DAFTAR SIMBOL 

No. Keterangan Simbol Satuan 

1 Berat Volume W kg/m3 

2 Berat Volume Awal V1 ml 

3 Berat Volume Akhir V2 ml 

4 Berat Isi Semen M kg/m3 

5 Berat Volume Semen wc kg/m3 

6 Berat Penakar G kg 

7 Berat basah sampel setelah direndam wb gram 

8 Berat kering sampel sebelum direndam wk gram 

9 Kalor Q Joule 

10 Waktu t second 

11 Konduktivitas termal k W/m.K 

12 Luas penampang A m2 

13 Perbedaan Suhu ΔT ° 

14 Suhu T ° 

15 Panjang L cm 

16 Lebar L cm 

17 Tinggi T cm 

18 Diameter D cm 

19 Beban P N 

20 Gaya F kg 

21 Kuat Tekan f'c MPa 

22 Kuat Tarik Belah σt MPa 

23 Massa m gram 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Perkembangan konstruksi di Indonesia sekarang ini semakin meningkat 

sehingga menyebabkan kebutuhan akan material bangunan menjadi semakin 

besar. Salah satu bahan material yang dibutuhkan adalah bata ringan. Bata ringan 

adalah material bangunan yang terbuat dari campuran semen, pasir, dan agregat 

atau pasir kasar. Bata ringan banyak digunakan dalam konstruksi bangunan di 

antaranya sebagai dinding penyekat pada ruangan dengan fungsi  non-struktural  

maupun  struktural. 

Bata ringan merupakan bata berpori yang memiliki nilai berat jenis (density) 

lebih ringan daripada bata pada umumnya dan kekuatannya tergantung pada 

komposisi campurannya (mix design) (Ngabdurrochman, 2009). 

Komposisi campuran bata ringan dapat menggunakan bahan dari alam 

seperti serbuk kayu, sekam padi, serat kelapa dan sebagainya. Pemanfaatan bahan 

dari alam ini dapat mengurangi dampak lingkungan yang disebabkan oleh 

ekstraksi bahan pembuatan beton seperti pasir dan kerikil yang menyebabkan 

degradasi lingkungan berupa penambangan pasir dan kerikil dapat menyebabkan 

erosi tanah, mempercepat degradasi tebing sungai, dan mencemari sumber air 

dengan lumpur dan sedimen yang dapat menurunkan kualitas air. 

Sekam padi merupakan lapisan keras yang meliputi kariopsis, terdiri dari 

belahan lemma dan palea yang saling bertautan. Sekam padi umumnya ditemukan 

di area penggilingan padi, limbah pertanian ini sangat melimpah dan sering kali 

dibuang atau dibakar sehingga menyebabkan polusi udara. Penggunaan sekam 

dalam pembuatan bata memiliki potensi untuk mengurangi dampak lingkungan 

negatif dari industri konstruksi dan sekaligus memberikan nilai tambah pada 

sektor pertanian. Penggunaan sekam padi ini salah satu upaya untuk mengurangi 

berat volume bata ringan, namun masih memiliki kekuatan yang memenuhi 

standar yang digunakan. 

Penelitian ini dilakukan alternatif bahan pengikat sebagai bahan pengganti 

dari penggunaan semen. Bahan alternatif tersebut berupa gypsum compound, yang 

menjadi bahan pengikat pengganti dari bata ringan sekam padi. Gypsum 
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compound adalah bahan yang digunakan dalam konstruksi dan penyelesaian 

dinding dan langit-langit dalam bangunan. Gypsum compound merupakan bahan 

dasar yang digunakan untuk mengisi dan menutup retakan, sambungan, dan 

lubang di dinding gypsum atau papan gypsum (drywall). 

Penelitian tentang penggunaan campuran sekam padi yang divariasikan 

dengan semen dan gypsum compound dalam pembuatan bata ringan masih 

terbatas dan juga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Pemanfaatan sekam padi 

untuk pembuatan bata ringan adalah salah satu cara kreatif dan berkelanjutan 

untuk mengurangi dampak lingkungan negatif dengan menghasilkan bahan 

bangunan yang bermanfaat. 

 

I.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini memiliki beberapa 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variasi gypsum compound dalam campuran bata 

ringan sekam padi terhadap sifat fisis dan mekanis bata ringan? 

2. Berapa persentase variasi gypsum compound dan pengurangan semen yang 

ideal dalam pembuatan bata ringan sekam padi? 

 

I.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh variasi gypsum compound terhadap sifat fisis dan 

mekanis bata ringan sekam padi. 

2. Menentukan persentase variasi gypsum compound dan pengurangan semen 

yang ideal dalam pembuatan bata ringan sekam padi. 

 

I.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pengembangan teknologi bata ringan dengan memanfaatkan sekam padi 

sebagai bahan tambahan, meningkatkan pemahaman pengaruh variasi 

gypsum compound dalam pembuatan bata ringan sekam padi. 
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2. Pemanfaatan limbah sekam padi dalam pembuatan bata ringan dengan 

potensi mengurangi limbah sekam padi di lingkungan dan memberikan nilai 

tambah yang ekonomis. 

 

I.5 Pembatasan Penelitian 

Mengingat banyak dan luasnya sifat-sifat yang dimiliki bata ringan serta 

pertimbangan waktu, tempat dan biaya yang sangat terbatas, maka penulis 

membatasi penelitian sebagai upaya memfokuskan ruang lingkup studi. Pada 

penelitian ini peneliti tidak meneliti tentang: 

1. Analisa biaya yang digunakan selama penelitian. 

2. Tidak menguji reaksi kimia yang ditimbulkan dari bahan penyusun bata 

ringan sekam padi seperti gypsum compound, semen, dan sekam padi, pada 

saat pencampuran maupun setelah bata ringan sekam padi mengeras. 

3. Tidak melakukan pengujian slump,  pengujian porositas, dan pengujian 

permeabilitas. 

 

I.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan secara keseluruhan dari pembahasan pendahuluan 

yang terdiri dari Latar Belakang, Perumusan Masalah, Tujuan dan Sasaran 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Pembatasan Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai dasar-dasar teori dan rumus yang akan 

mendukung di dalam tugas akhir ini. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai tahapan dan cara penelitian serta uraian 

mengenai pelaksanaan penelitian. 
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4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil – hasil penelitian dan berisi tentang analisa dari 

penelitian serta pembahasannya. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran yang diambil dari hasil 

penelitian yang berguna bagi penyempurnaan penelitian pada tugas akhir ini 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Berisi sumber-sumber literatur dalam penulisan tugas akhir. 


